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ABSTRAK  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
memperkuat literasi keuangan digital pada siswa-siswi SMK Ikhlas 
Jawilan, Kabupaten Serang, Banten. Pelaksanaan dilakukan pada 
19 Oktober 2024 dengan melibatkan dosen dan mahasiswa 
Universitas Pamulang sebagai fasilitator. Permasalahan utama 
mitra adalah rendahnya pemahaman siswa dalam memanfaatkan 
layanan keuangan digital serta minimnya keterampilan menjaga 
keamanan transaksi online. Program dilaksanakan melalui 
ceramah interaktif, pelatihan, simulasi penggunaan aplikasi e-
wallet dan mobile banking, serta evaluasi menggunakan kuis dan 
diskusi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan siswa terkait 
konsep dasar keuangan digital, praktik penggunaan aplikasi 
keuangan, serta kesadaran terhadap risiko transaksi daring. 
Dengan demikian, program ini terbukti mampu memberikan bekal 
bagi siswa dalam mengelola keuangan pribadi secara bijak dan 
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan ekonomi digital di 
masa depan. 
 
Kata Kunci: pengabdian masyarakat, literasi keuangan digital, 
manajemen keuangan, siswa SMK. 

 

ABSTRACT  
(This community service program aimed to strengthen digital 
financial literacy among students of SMK Ikhlas Jawilan, Serang 
Regency, Banten. The activity was conducted on October 19, 
2024, with lecturers and students from Pamulang University 
acting as facilitators. The main challenge identified was the 
students’ limited understanding of digital financial services and 
their lack of skills in ensuring safe online transactions. The 
program was carried out through interactive lectures, training 
sessions, practical simulations using e-wallets and mobile 
banking applications, as well as evaluation through quizzes and 
discussions. The results indicated a significant improvement in 
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students’ knowledge and skills regarding the basic concepts of 
digital finance, hands-on use of financial applications, and 
awareness of potential risks in online transactions. Therefore, 
this program effectively provided students with essential 
competencies in managing personal finances wisely and prepared 
them to face the challenges of an increasingly digital economy. 
 
Keywords: community service, digital financial literacy, 
financial management, vocational students. 

 
PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital pada era Revolusi Industri 4.0 telah membawa 
perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang keuangan. Aktivitas 
masyarakat saat ini semakin bergantung pada teknologi, mulai dari kebutuhan sederhana hingga 
aktivitas kompleks yang berkaitan dengan dunia usaha dan transaksi keuangan. Teknologi 
keuangan atau financial technology (fintech) telah menjadi salah satu inovasi penting yang 
memengaruhi pola perilaku keuangan masyarakat. Layanan berbasis digital, seperti mobile 
banking, dompet elektronik (e-wallet), quick response code Indonesian standard (QRIS), hingga 
platform investasi daring, kini semakin mudah diakses dan digunakan oleh berbagai kalangan, 
termasuk generasi muda. Fenomena ini mendorong perubahan perilaku masyarakat yang 
semakin konsumtif karena kemudahan dalam bertransaksi. Namun, di sisi lain, situasi tersebut 
menuntut adanya literasi keuangan digital yang memadai agar masyarakat, khususnya generasi 
muda, dapat mengelola keuangan dengan bijak. 

Generasi milenial dan Generasi Z merupakan kelompok yang tumbuh seiring dengan 
perkembangan teknologi. Mereka sangat akrab dengan penggunaan perangkat digital, media 
sosial, dan aplikasi berbasis internet. Generasi Z, khususnya yang lahir pada awal 2000-an, 
bahkan menjadikan teknologi sebagai bagian dari gaya hidup sehari-hari. Bagi mereka, 
penggunaan aplikasi digital, termasuk layanan keuangan, bukanlah hal yang asing. Akan tetapi, 
tingginya akses terhadap teknologi tidak selalu berbanding lurus dengan kemampuan dalam 
memahami risiko dan mengelola keuangan secara cerdas. Banyak di antara mereka yang belum 
memiliki keterampilan dalam merencanakan keuangan pribadi, memahami sistem pembayaran 
digital, maupun menjaga keamanan data finansial. Hal ini dapat menjadi persoalan serius ketika 
mereka memasuki dunia kerja dan dituntut untuk lebih mandiri dalam aspek finansial. 

Dalam konteks pendidikan menengah kejuruan, keterampilan literasi keuangan digital 
menjadi semakin penting. Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dipersiapkan untuk langsung 
terjun ke dunia kerja setelah menyelesaikan pendidikannya. Oleh karena itu, pemahaman yang 
baik mengenai manajemen keuangan digital akan membantu mereka tidak hanya dalam 
kehidupan pribadi, tetapi juga dalam mengelola keuangan bisnis atau unit usaha kecil yang 
mungkin akan mereka jalankan. Sayangnya, banyak siswa SMK yang masih terbatas 
pengetahuannya mengenai konsep keuangan digital, aplikasi pembayaran elektronik, serta 
risiko penipuan daring yang dapat merugikan. Keterbatasan ini membuat mereka rawan menjadi 
korban penyalahgunaan layanan digital, seperti transaksi palsu, pencurian data, atau 
penggunaan aplikasi ilegal. 

SMK Ikhlas Jawilan, Kabupaten Serang, dipilih sebagai mitra dalam kegiatan pengabd ian 
kepada masyarakat ini karena karakteristik siswa yang sangat relevan dengan isu literasi 
keuangan digital. Sekolah ini memiliki potensi untuk berkembang menjadi lembaga pendidikan 
yang unggul dalam membekali siswa dengan keterampilan yang sesuai kebutuhan zaman, 
termasuk pemahaman terhadap keuangan digital. Akan tetapi, berdasarkan hasil observasi 
awal, sebagian besar siswa masih belum familiar dengan praktik manajemen keuangan digital. 
Mereka cenderung hanya mengetahui penggunaan dasar aplikasi pembayaran daring tanpa 
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memahami prinsip keamanan maupun manfaat jangka panjang dari pengelolaan keuangan 
digital yang baik. 

Permasalahan rendahnya literasi keuangan digital di kalangan siswa SMK Ikhlas Jawilan 
tidak bisa dibiarkan begitu saja. Jika tidak ditangani dengan baik, hal ini akan berdampak pada 
ketidakmampuan siswa dalam mengelola keuangan pribadi dan meningkatnya risiko kerugian 
finansial akibat perilaku konsumtif atau penipuan digital. Oleh karena itu, diperlukan suatu 
program pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan literasi keuangan 
digital, khususnya manajemen keuangan digital dalam sistem pembayaran siswa. Program ini 
diharapkan dapat memberikan pengetahuan sekaligus keterampilan praktis mengenai 
penggunaan layanan keuangan digital yang aman, efektif, dan sesuai kebutuhan. 

Kegiatan pengabdian ini tidak hanya bersifat sosialisasi, tetapi juga menekankan pada 
aspek praktik langsung melalui simulasi penggunaan aplikasi keuangan digital. Dengan 
pendekatan tersebut, siswa diharapkan tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu 
menerapkan keterampilan yang diperoleh dalam kehidupan nyata. Materi yang diberikan 
meliputi pengenalan berbagai platform pembayaran digital, cara menggunakan dompet 
elektronik, strategi mengelola pengeluaran pribadi, serta pentingnya menjaga keamanan data 
saat melakukan transaksi daring. 

Selain itu, kegiatan ini juga dirancang agar sesuai dengan strategi nasional literasi dan 
inklusi keuangan yang dicanangkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia. 
Program pemerintah tersebut menekankan pentingnya peningkatan literasi keuangan di 
kalangan generasi muda sebagai upaya menciptakan masyarakat yang melek finansial. Dengan 
adanya sinergi antara lembaga pendidikan tinggi melalui kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dan lembaga pendidikan menengah kejuruan, diharapkan dapat tercipta kolaborasi 
yang berkelanjutan dalam meningkatkan literasi keuangan digital siswa. 

Dengan demikian, latar belakang kegiatan pengabdian ini didasarkan pada kebutuhan 
nyata yang dihadapi oleh siswa SMK Ikhlas Jawilan, yaitu kurangnya pemahaman dan 
keterampilan dalam manajemen keuangan digital. Melalui program ini, tim pengabdian 
berupaya menghadirkan solusi berupa edukasi dan pelatihan literasi keuangan digital yang 
aplikatif. Hasil kegiatan diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga 
menumbuhkan kesadaran dan kebiasaan dalam mengelola keuangan pribadi secara lebih 
bijaksana. Lebih jauh lagi, kegiatan ini akan memperkuat kesiapan siswa SMK Ikhlas Jawilan 
dalam menghadapi tantangan ekonomi yang semakin berbasis teknologi digital. 

 
 

METODE KEGIATAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK Ikhlas Jawilan, 

Kabupaten Serang, Banten, pada tanggal 19 Oktober 2024. Peserta kegiatan berjumlah sekitar 
83 siswa/i yang berasal dari berbagai jurusan dengan rentang usia 16–18 tahun. Mereka dipilih 
sebagai khalayak sasaran karena termasuk dalam kelompok generasi muda yang sangat dekat 
dengan teknologi, tetapi masih memiliki keterbatasan dalam literasi keuangan digital. 
Pemilihan lokasi dan mitra ini didasarkan pada kebutuhan nyata di lapangan, di mana siswa/i 
SMK Ikhlas Jawilan dinilai perlu mendapatkan pemahaman mendalam mengenai penggunaan 
layanan keuangan digital yang aman, bijak, dan sesuai dengan perkembangan teknologi saat 
ini. 

Metode kegiatan dirancang secara sistematis melalui tiga tahap utama, yaitu persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan 
pihak sekolah untuk menentukan jadwal, menyiapkan materi pelatihan, serta menyusun modul 
pembelajaran yang meliputi konsep dasar keuangan digital, pengenalan aplikasi pembayaran 
daring, manajemen pengeluaran pribadi, serta aspek keamanan transaksi. Tahap ini juga 
mencakup penyiapan perangkat pendukung, seperti aplikasi keuangan yang akan digunakan 
dalam simulasi, serta pembagian peran tim dosen dan mahasiswa sebagai fasilitator. 
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Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui kombinasi berbagai pendekatan. 
Pertama, ceramah interaktif digunakan untuk memperkenalkan konsep dasar literasi keuangan 
digital, layanan pembayaran digital, serta manfaat dan risiko yang terkait. Penyampaian materi 
dilakukan secara komunikatif agar siswa lebih mudah memahami konteks dan relevansi dengan 
kehidupan mereka. Kedua, dilakukan demonstrasi dan simulasi langsung menggunakan aplikasi 
keuangan digital, khususnya dompet elektronik (e-wallet) dan layanan mobile banking. Dalam 
kegiatan ini, siswa diberikan kesempatan mencoba secara langsung cara melakukan transaksi, 
pengisian saldo, serta penerapan fitur keamanan sederhana seperti penggunaan PIN atau 
autentikasi ganda. Ketiga, dilaksanakan diskusi kelompok kecil, di mana siswa membahas 
pengalaman, kendala, dan persepsi mereka terkait transaksi digital. Diskusi ini dimaksudkan 
untuk mendorong keterlibatan aktif peserta serta memperkuat pemahaman melalui interaksi 
antar siswa. 

Setelah rangkaian pelatihan dan simulasi, kegiatan ditutup dengan evaluasi berupa kuis 
dan tanya jawab. Evaluasi ini dirancang untuk mengukur sejauh mana pengetahuan dan 
keterampilan siswa meningkat setelah mengikuti kegiatan. Pertanyaan dalam kuis mencakup 
pemahaman konsep dasar literasi keuangan digital, praktik penggunaan aplikasi pembayaran, 
serta aspek keamanan dalam bertransaksi daring. Selain kuis, observasi perilaku siswa selama 
simulasi juga digunakan sebagai indikator keberhasilan program, misalnya melalui kemampuan 
mereka melakukan transaksi sederhana tanpa kesulitan berarti. 

Metode yang dipilih dalam kegiatan ini menekankan pendekatan partisipatif, di mana 
siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga aktor aktif dalam proses 
pembelajaran. Melalui perpaduan ceramah, simulasi, diskusi, dan evaluasi, kegiatan 
pengabdian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman yang komprehensif bagi siswa. 
Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis mengenai keuangan 
digital, tetapi juga memiliki keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, baik untuk kebutuhan pribadi maupun sebagai bekal ketika memasuki 
dunia kerja. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMK Ikhlas Jawilan dilaksanakan pada 19 

Oktober 2024 dengan jumlah peserta sekitar 83 siswa/i. Secara umum, pelaksanaan berjalan 
dengan baik dan sesuai dengan rencana, meskipun terdapat beberapa kendala teknis yang harus 
diatasi di lapangan. Antusiasme peserta terlihat sejak awal kegiatan, ditunjukkan dengan 
partisipasi aktif selama penyampaian materi hingga sesi simulasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa memiliki minat yang cukup tinggi untuk mempelajari literasi keuangan digital karena 
dirasakan relevan dengan kebutuhan sehari-hari mereka. 

Pada tahap penyampaian materi, fasilitator memberikan penjelasan mengenai konsep 
dasar literasi keuangan digital, layanan pembayaran berbasis aplikasi, serta pentingnya 
menjaga keamanan dalam bertransaksi. Respons siswa sangat positif; mereka banyak 
mengajukan pertanyaan, terutama terkait cara penggunaan aplikasi e-wallet dan mobile 
banking yang sebelumnya belum dipahami secara detail. Antusiasme ini menandakan adanya 
kesenjangan pengetahuan yang berhasil dijembatani melalui kegiatan PKM ini. 

Selanjutnya, pada tahap simulasi penggunaan aplikasi keuangan digital, siswa diberikan 
kesempatan mencoba langsung fitur-fitur pada aplikasi pembayaran digital. Kegiatan praktik 
ini membuat siswa lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi finansial. Banyak peserta 
yang sebelumnya ragu akhirnya mampu melakukan simulasi transaksi sederhana, seperti 
pembayaran virtual dan pengisian saldo. Dari observasi lapangan, sebagian besar siswa mampu 
mengikuti instruksi dengan baik, meskipun beberapa masih membutuhkan pendampingan lebih 
lanjut. Hal ini menjadi catatan bahwa pembelajaran berbasis praktik memiliki dampak lebih 
kuat dibandingkan hanya melalui penyampaian teori. 
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Evaluasi kegiatan dilakukan melalui kuis dan tanya jawab. Hasil kuis menunjukkan bahwa 
sekitar 85% peserta mampu menjawab pertanyaan dengan benar mengenai konsep dasar literasi 
keuangan digital, jenis layanan aplikasi, serta aspek keamanan transaksi online. Capaian ini 
menegaskan adanya peningkatan signifikan pemahaman siswa dibandingkan kondisi sebelum 
kegiatan. Selain kuis, umpan balik dari peserta juga memperlihatkan bahwa mereka merasa 
terbantu dengan adanya simulasi nyata, karena memberikan pengalaman langsung yang belum 
pernah mereka peroleh sebelumnya di sekolah. 

Meski demikian, kegiatan tidak lepas dari kendala. Salah satu hambatan utama adalah 
keterbatasan akses internet di area sekolah, yang menyebabkan beberapa simulasi transaksi 
berjalan kurang lancar. Selain itu, sebagian kecil siswa masih terlihat kesulitan dalam 
memahami penggunaan aplikasi digital, terutama mereka yang jarang menggunakan gawai atau 
berasal dari latar belakang keluarga dengan keterbatasan akses teknologi. Kendala ini 
menunjukkan pentingnya dukungan infrastruktur dan pendampingan berkelanjutan agar literasi 
keuangan digital dapat benar-benar merata di kalangan siswa. 

Hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa pendekatan berbasis partisipatif melalui 
kombinasi ceramah, simulasi, diskusi, dan evaluasi terbukti efektif dalam meningkatkan literasi 
keuangan digital siswa SMK. Kegiatan tidak hanya memberikan pengetahuan teoretis, tetapi 
juga keterampilan praktis yang langsung dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
meningkatnya pemahaman siswa, diharapkan mereka mampu mengelola keuangan pribadi lebih 
bijak, menghindari risiko penipuan daring, serta lebih siap menghadapi tuntutan dunia kerja 
yang semakin bergantung pada layanan keuangan berbasis teknologi digital. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMK Ikhlas Jawilan 

berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan literasi keuangan digital siswa/i. Program 
ini terbukti mampu menambah pengetahuan peserta mengenai layanan keuangan digital, 
seperti e-wallet, mobile banking, dan sistem pembayaran daring lainnya. Melalui penyampaian 
materi, simulasi praktik, serta evaluasi berbasis kuis, siswa menunjukkan peningkatan 
pemahaman yang signifikan dibandingkan kondisi awal sebelum kegiatan. Selain itu, siswa 
menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan aplikasi keuangan digital serta memahami 
pentingnya aspek keamanan transaksi. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang dipadukan 
antara teori dan praktik mampu memberikan dampak positif terhadap kesiapan siswa dalam 
mengelola keuangan pribadi di era digital. 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah perlunya dukungan lanjutan dari pihak sekolah 
dalam bentuk peningkatan fasilitas teknologi, seperti penyediaan jaringan internet yang lebih 
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stabil serta perangkat pendukung untuk praktik literasi digital. Selain itu, kegiatan serupa 
sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan dengan topik yang lebih luas, misalnya mengenai 
investasi digital, perencanaan keuangan jangka panjang, atau keamanan siber dalam transaksi 
keuangan. Kolaborasi dengan institusi keuangan maupun perusahaan fintech juga sangat 
dianjurkan agar siswa memperoleh materi yang lebih aktual dan kontekstual. Dengan demikian, 
manfaat dari program ini tidak hanya dirasakan secara langsung oleh peserta, tetapi juga dapat 
memperkuat kesiapan generasi muda dalam menghadapi tantangan ekonomi yang semakin 
digital. 
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